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ABSTRAK

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Kualitas Pelayanan Aparatur Pemerintah Pada Kantor
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (KB) Kabupaten Kutai Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah perilaku kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas pelayanan
pada Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (KB) Kabupaten Kutai Barat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel perilaku kepemimpinan
dengan variabel kualitas pelayanan pada Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (KB)
Kabupaten Kutai Barat. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji statistik dimana koefisien korelasi (r) adalah sebesar
0,775 yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan positif diantara kedua variabel. Sementara itu hasil uji t (t-
test) menunjukkan bahwa t empiris yang dihasilkan adalah sebesar 4,284. Hasil ini jika dibandingkan dengan
tabel harga-harga kritis t untuk n — 2 adalah 1,721. Ini berarti terdapat pengaruh yg signifikan antara variabel
perilaku kepemimpinan terhadap variabel kualitas pelayanan. Dengan demikian maka dapat dikatakan pula
bahwa tujuan penelitian ini dapat tercapai, permasalahan dapat terpecahkan dan hipotesis dapat dibuktikan.
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Pendahuluan

Sejak reformasi bergulir pada tahun yang lalu yang akhirnya melahirkan perubahan
sistem pemerintahan di Indonesia, yaitu dari sistem yang terpusat (sentralistis) menuju
sistem yang lebih terdesentralisasi (otonomi), maka banyak sekali terjadi perubahan di
berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat dan aspek pemerintahan itu sendiri. Salah satu
perubahan yang cukup menjadi perhatian publik adalah adanya tuntutan masyarakat agar
pemerintah lebih besar lagi memberikan perhatian terhadap kepentingan-kepentingan
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat
sebagai warga negara.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
sudah tidak sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global sehingga perlu diganti
dengan ditetapkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (ASN).

Berkenaan dengan uraian tersebut di atas, dijelaskan pula dalam Bab Il Pasal 3 sebagai
berikut : Setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai profesi berlandaskan pada prinsip
sebagai berikut: Nilai dasar, Kode etik dan kode perilaku, Komitmen, Integritas moral, dan
Tanggung jawab pada pelayanan publik, Kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugasnya, kualifikasi akademik, Jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugasnya serta Profesionalitas jabatan.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka jelaslah bahwa Pegawai Negeri adalah
unsur Aparatur Negara, Abdi Negara dan Abdi Masyarakat yang harus setia dan taat kepada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam melaksanakan tugasnya sebagai aparatur
pemerintah dan pelaksana pembangunan, yang memiliki wibawa, berdaya guna, berkualitas
tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya.

Dampak dari perubahan sistem pemerintahan dan tuntutan perubahan yang timbul di
dalam masyarakat adalah adanya reformasi birokrasi pemerintahan yang awalnya lebih
berorientasi pada kekuasaan menuju pada orientasi kepentingan rakyat banyak. Aspek yang
sangat dominan di dalam reformasi birokrasi tersebut adalah masalah pelayanan publik.

Pelayanan sebagai proses pemenuhan kebutuhan, merupakan konsep yang senantiasa
aktual dalam berbagai aspek kelembagaan. Bukan hanya pada organisasi bisnis, tetapi telah
berkembang lebih luas pada tatanan organisasi pemerintah. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan kompetisi global
yang sangat ketat. Oleh sebab itu dalam kondisi yang demikian itu maka hanya organisasi
yang mampu memberikan pelayanan yang berkualitas yang akan merebut konsumen
potensial, seperti halnya lembaga pemerintah semakin dituntut untuk menciptakan kualitas
pelayanan yang dapat mendorong dan meningkatkan ekonomi. Oleh sebab itu pelayanan
aparatur pemerintah harus lebih proaktif dalam mencermati paradigma baru dalam
pelayanan publik agar pelayanan yang diberikan mempunyai daya saing yang tinggi dalam
berbagai aktivitas publik. Oleh sebab itu birokrasi seharusnya menjadi "center of excellence”
atau pusat keunggulan pemerintah.
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Aspek pelayanan publik ini menjadi perhatian utama di dalam proses reformasi
birokrasi di Indonesia, karena selama ini kelemahan utama di dalam sistem manajemen
pemerintahan di Indonesia adalah buruknya penyelenggaraan pelayanan publik yang
diberikan oleh pemerintah kepada warga negara. Oleh sebab itu perubahan di dalam sistem
pelayanan publik menjadi perhatian utama pemerintah agar dapat menciptakan sistem
pemerintahan yang bersih dan berwibawa yang mampu memberikan pelayanan optimal
terhadap kepentingan-kepentingan publik.

Dalam pelayanan publik, efektivitas dan efisiensi saja tidak dapat dijadikan patokan.
Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh aparatur
birokrasi. Faktor-faktor seperti kualitas sumber daya manusia, kepemimpinan, koordinasi,
perencanaan, perangkat teknologi yang digunakan dan lain sebagainya, juga merupakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh
pemerintah. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor mana yang paling dominan di dalam
menentukan kualitas pelayanan publik tersebut memang tidak mudah, karena antara faktor
yang satu dengan yang lainnya saling memiliki ketergantungan dan secara terintegrasi
faktor-faktor tersebut bekerja sehingga menghasilkan kualitas pelayanan yang lebih baik.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka penulis tidak mungkin untuk meneliti
seluruh faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan publik tersebut, karena keterbatasan
waktu, pengetahuan, dana dan sebagainya. Oleh sebab itu di dalam penelitian ini penulis
berusaha untuk meneliti faktor kepemimpinan, khususnya perilaku kepemimpinan terhadap
kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh aparatur pemerintah.

Seperti kita ketahui bahwa kepemimpinan adalah merupakan salah satu faktor yang
sangat menentukan dalam kegiatan menggerakkan orang lain untuk menjalankan tugas-
tugas mereka di dalam suatu organisasi. Sebab kepemimpinan lah yang menentukan arah
dan tujuan, memberikan bimbingan terhadap pekerjaan dan mempengaruhi tingkah laku
orang lain/pegawai. Oleh sebab itu jika terjadi kesalahan di dalam kepemimpinan maka akan
mengakibatkan kegagalan.

Mengingat hal tersebut di atas, maka dalam hubungannya dengan peningkatan
kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh aparatur pemerintah, maka faktor
kepemimpinan mempunyai peran yang sangat strategis untuk melakukan hal tersebut.
Perubahan paradigma pelayanan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah dan perbaikan
kebiasaan dari aparatur yang suka dilayani menjadi aparatur yang suka melayani, akan
sangat tergantung dari pola kepemimpinan yang dijalankan di dalam suatu organisasi.
Karena bagaimanapun juga kepemimpinan akan sangat berpengaruh terhadap terciptanya
suasana kerja yang bergairah, bersemangat dan dinamis serta disiplin yang tinggi sehingga
hal ini sangat berpengaruh pula di dalam pembentukan pola perilaku aparatur di dalam
memberikan pelayanan kepada publik.

Bertitik tolak dari uraian-uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti
masalah kepemimpinan ini, khususnya perilaku kepemimpinan yang dikaitkan dengan
kualitas pelayanan yang diberikan oleh aparatur pemerintah. Adapun judul yang penulis pilih
di dalam penelitikah ini adalah : "Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Kualitas
Pelayanan Aparatur Pemerintah Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kutai Barat”.
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Masalah adalah suatu pernyataan yang membutuhkan pemecahan sehingga
ditemukan titik terangnya. Oleh sebab itu setiap orang akan selalu berusaha untuk mencari
jalan keluar terhadap masalah yang dihadapinya.

Masalah adalah soal atau sesuatu hal yang harus dipecahkan. Oleh sebab itu masalah
adalah kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dapat
dirasakan sebagai suatu rintangan yang harus dilalui (dengan jalan mengatasinya) apabila
kita akan berjalan terus. Masalah menampakkan diri sebagai tantangan. Oleh sebab itu
permasalahan di dalam penelitian perlu memiliki unsur-unsur yang menggerakkan kita untuk
membahasnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat pula dikatakan bahwa masalah adalah
setiap kesulitan atau persoalan yang menggerakkan manusia untuk mencari pemecahannya
dengan jalan menjawab : apa masalah itu; kenapa masalah tersebut timbul dan bagaimana
cara memecahkannya.

Bertitik tolak dari uraian-uraian tersebut di atas, maka jika dikaitkan dengan penelitian
ini, maka tentu saja penelitian ini pun menghadapi berbagai macam permasalahan.
Sehubungan dengan itu maka rumusan masalahdi dalam penelitian ini adalah : "Apakah
Perilaku Kepemimpinan memberikan pengaruh yang positif terhadap Kualitas Pelayanan
Aparatur Pemerintah Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kutai Barat ?”.

Penelitian adalah suatu kegiatan tertentu yang terdiri dari beberapa tahap serta saling
berhubungan dari saru masalah dengan masalah lainnya. Oleh karena itu cara yang paling
efektif untuk memecahkan masalah itu adalah dengan melakukan penelitian dan pengkajian
terhadap permasalahan itu.

Berkaitan dengan itu Kartini Kartono (1980;24) berpendapat bahwa penelitian itu
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu
pengetahuan. Menemukan berarti mendapatkan sesuatu yang baru untuk mengisi
kekurangan dan vacuum (kekosongan) ataupun menciptakan/menemukan sesuatu yang
sebelumnnya belum ada, Pada penelitian untuk menguji kebenaran orang bermaksud
menguji sekali lagi suatu peristiwa, karena dirasakan adanya data yang masih diragukan
kebenarannya.

Kemudian Nazir (1985;145) mengemukakan pendapat bahwa tujuan penelitian adalah
suatu pernyataan atau statemen tentang yang kita cari atau yang kita ingin temukan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat dikatakan pula bahwa penelitian
diadakan atau dilakukan dengan tujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan yang kita inginkan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dari perilaku kepemimpinan
terhadap kualitas pelayanan aparatur pemerintah.

2. Untuk membuktikan atau menguji hipotesis penelitian yang merupakan landasan dalam
pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke dalam jenis penelitian verifikatif (causalitas)
yaitu suatu penelitian untuk mencari hubungan sebab akibat antara independen variabel
dengan dependen variabel, yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian dan pembuktian
hipotesis penelitian.

Populasi, Sampling dan Sampel

Sebelum penulis mengemukakan cara atau teknik pengambilan sampel dari populasi
yang Sebelum penulis mengemukakan cara atau teknik pengambilan sampel dari populasi
yang ada di lokasi penelitian, terlebih dahulu akan dipaparkan pengertian dari populasi dan
sampel. Sutrisno Hadi (1987; 70) mengemukakan bahwa populasi adalah seluruh penduduk
yang dimaksudkan untuk diselidiki. Sementara itu sebagian individu yang diselidiki disebut
dengan sampel atau contoh.

Winarno Surachmad (1978; 54) mengatakan bahwa karena tidak memungkinkan
penyelidikan secara langsung menyelidiki segenap populasi padahal tujuan penyelidikan
adalah menemukan generalisasi yang berlangsung secara umum, maka seringkali
penyelidikan terpaksa mempergunakan sebagian saja dari populasi, yakni sampel yang dapat
dipandang representatif terhadap populasi itu.

Dari kedua pendapat tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan populasi adalah keseluruhan dari satuan universe yang menjadi obyek penelitian.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari satuan universe dari obyek penelitian itu.

Dengan berpedoman pada uraian di atas dan mengingat jumlah populasi yang ada di
lokasi penelitian relatif cukup banyak, maka penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 23
orang atau 50% dari populasi yang jumlahnya 45 orang. Pengambilan sampel dilakukan
secara random dengan menggunakan teknik undian.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis
mempergunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Riset Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelaahan kepustakaan guna
mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan
penelitian ini.

2. Riset Lapangan, disini penulis mengadakan penelitian dengan cara terjun langsung ke
lapangan dimana obyek penelitian berada. Untuk penelitian lapangan ini penulis
melakukannya dengan beberapa metode, yaitu :

a. Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala
subyek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi partisipan,
artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki, melainkan
merupakan bagian dari subyek yang diteliti. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar
data dan informasi yang diperoleh lebih valid adanya.
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b. Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan
tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada
tujuan penelitian.

c. Angket

Disini penulis membuat angket/daftar pertanyaan dan menyebarkannya kepada seluruh
responden yang di teliti.

Pengukuran sangat penting dalam menentukan tingkat validitas suatu data, karena
dengan pengukuran inilah suatu kegiatan penelitian dapat menghubungkan konsep-konsep
yang abstrak dengan realita. Sesuai dengan gejala yang dihadapi dalam penelitian ini, yaitu
gejala kontinum maka ukuran yang digunakan di dalam penelitian ini adalah ukuran ordinal.

Singarimbun dan Effendi (1984) mengatakan bahwa ukuran ordinal mengurutkan
responden dari tingkat paling rendah ke tingkat paling tinggi menurut suatu atribut tertentu
tanpa ada petunjuk yang jelas tentang berapa jumlah absolut atribut yang ada dimiliki oleh
masing-masing responden tersebut dan berapa interval antara responden lainnya.

Selanjutnya mengenai jenjang skor untuk indeks yang disusun, biasanya seorang
peneliti menginginkan range yang cukup besar sehingga informasi yang dikumpulkan lebih
lengkap. Ada peneliti yang menggunakan jenjang 3 (3,2,3), jenjang 5 (1,2,3,4,5), jenjang 7
(2,2,3,4,5,6,7)-

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan jenjang 5
(lima), berarti dalam setiap pertanyaan akan disediakan 5 (lima) alternatif jawaban dengan
skor penilaian sebagai berikut :

e Jika responden menjawab a, diberi skor 5
e Jika responden menjawab b, diberi skor 4
e Jika responden menjawab c, diberi skor 3
e Jika responden menjawab d, diberi skor 2
e Jika responden menjawab e, diberi skor 1

Teknik Analisis Data

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis
Koefisien Korelasi Product Moment (pearson). Untuk mengujin tingkat korelasi antara
independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien
Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau o,05. Cara
pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris
(hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat
signifikansi 5%. Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka
hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis
menggunakan uji-t sebagai perangkatnya. Pada tahapan ini rsempiris yang dihasilkan diuji
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dengan uji-t. Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk
tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis : Ha diterima,
apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan
(mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti
hubungan kedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian). Semua
perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
aplikasi program SPSS 15.0 for Windows

Hasil Penelitian

Perilaku Kepemimpinan
Perilaku yang diorientasikan pada tugas

Perilaku kepemimpinan yang diorientasikan pada tugas merupakan salah satu
indikator yang cukup penting bagi seorang pemimpin di dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya. Dengan berorientasi kepada tugas maka seorang pemimpin dapat
memaksimalkan semua potensi yang dimiliki oleh seluruh bawahannya

Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator ini, maka dapat dilihat data
yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1 Jawaban Responden Tentang Indikator Kepuasan Terhadap Pekerjaan
No. Jawaban Responden

Pertanyaan A B C D E Jumlah
1 - - - 10 13 23
(43,48%) (56,52%) (100%)
2 - - 1 11 11 23
(4,35%) (47,82%) (47,82%) (100%)

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan
nomor 1, yaitu bagaimana pendapat saudara tentang orientasi pimpinan terhadap tugas
para bawahannya, ada 10 orang responden atau 43,48% menjawab cukup baik, dan 13 orang
responden atau 56,52% memberikan jawaban sangat baik. Sedangkan untuk pertanyaan
nomor 2, yaitu apakah pimpinan memahami dengan baik semua tugas yang harus dia
delegasikan kepada bawahan, 1 orang responden atau 4,35% menjawab cukup memahami,
11 orang responden atau 47,82% menjawab memahami dan 11 orang responden 47,82%
menjawab sangat memahami.

Perilaku yang diorientasikan pada bawahan

Bawahan memegang peranan penting dalam menentukan sukses tidaknya seorang
pemimpin di dalam menjalankan kepemimpinannya. Kesuksesan seorang pemimpin sangat
tergantung dari kontribusi yang diberikan oleh bawahan di dalam mendukung kebijakan-
kebijakan pimpinan. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus mengorientasikan perilakunya
untuk kepentingan bawahan.

Data mengenai indikator ini dapat dilihat pada tabel yang disajikan berikut ini:
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Tabel 2 Jawaban Responden Tentang Indikator Ketenteraman Kerja

No. Jawaban Responden Jumlah

Pertanyaan A B C D E

3 - - 1 12 10 23
(4,35%) (52,14%) (43,48%) (1200%)

4 - - 5 8 10 23
(21,74%0) (34,78%) (43,48%) (100%)

Berdasarkan data tersebut di atas nampak terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 3,
yaitu bagaimana persepsi para pegawai terhadap perilaku pimpinan yang diorientasikan
pada bawahan, 1 orang responden atau 4,35% menjawab cukup baik, 12 orang responden
atau 52,14% menjawab baik, dan 10 orang responden atau 43,48% memberikan jawaban
sangat baik. Sementara itu untuk pertanyaan nomor 4, yaitu apakah pimpinan seringkali
memberikan perhatian kepada bawahan jika bawahan menghadapi permasalahan, 5 orang
responden atau 21,74% menjawab cukup sering, 8 orang responden atau 34,78% menjawab
sering dan 10 orang responden atau 43,48% menjawab sangat sering.

Perilaku yang diorientasikan pada budaya organisasi

Salah satu indikator yang cukup penting bagi seorang pemimpin di dalam menjalankan
fungsi kepemimpinannya adalah budaya organisasi, karena pimpinan merupakan sumber
dari pembentukan sebuah busaya organisasi. Oleh sebab itu perilaku yang berorientasi
kepada budaya organisasi akan menentukan arah kemana organisasi akan dibawa.

Data yang berhasil dihimpun dalam penelitian mengenai indikator ini dapat dilihat
pada sajian tabel berikut ini:

Tabel 3 Jawaban Responden Tentang Indikator Hubungan Dengan Teman Sekerja
No. Jawaban Responden

Pertanyaan A B C D E Jumlah

5 - - 3 8 12 23
(13,04%) (34,78%) (52,17%) (100%)

6 - - 3 10 10 23
(13,04%) (43,48%) (43,48%) (100%)

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan
nomor 5, yaitu bagaimana persepsi pegawai tentang visi dan misi pimpinan di dalam
menjalankan organisasi, 3 orang responden atau 13,04% menjawab cukup baik, 8 orang
responden atau 34,78% menjawab baik dan 12 orang responden atau 52,17% memberikan
jawaban sangat baik. Sementara itu untuk pertanyaan nomor 6, yaitu apakah pimpinan
seringkali memberikan pengarahan tentang budaya kerja yang harus menjadi pedoman bagi
setiap pegawai, ada 3 orang responden atau 13,04% yang memberikan jawaban cukup sering,
10 orang responden atau 43,48% yang memberikan jawaban sering dan 10 orang responden
atau 43,48% memberikan jawaban sangat sering.

Kualitas Pelayanan

Kualitas Pelayanan adalah merupakan salah satu bentuk pelayanan kepada publik yang
mengacu kepada kepuasan publik. Kualitas Pelayanan yang diteliti di dalam penelitian ini
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meliputi indikator-indikator kesederhanaan prosedur dan tata cara pelayanan, kejelasan
prosedur dan tata cara pelayanan serta ketepatan waktu pelayanan.

Kesederhanaan prosedur dan tata cara pelayanan

Kesederhanaan prosedur dan tata cara pelayanan merupakan indikator penting di
dalam menciptakan kualitas suatu pelayanan publik. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana kesederhanaan di dalam prosedur dan tata cara pelayanan yang diberikan
kepada publik.

Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator kesederhanaan prosedur dan
tata cara pelayanan ini, maka dapat dilihat data yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4 Jawaban Responden Tentang Indikator Kuantitas Kerja

No. Jawaban Responden
Pertanyaan A B C D E Jumlah
7 - - 2 6 15 23
(8,7%) (26,1%) (65,2%) (100%)
8 - - - 7 16 23
(30,4%) (69,6%) (200%)

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan
nomor 7, 2 orang responden atau 8,7% menjawab jawaban C, 6 orang responden atau 26,1%
menjawab jawaban D dan 15 orang responden atau 65,2% memberikan jawaban E.
Sementara itu untuk pertanyaan nomor 8, ada 7 orang responden atau 30,4% yang
memberikan jawaban D, dan 16 orang responden atau 69,6% memberikan jawaban E.

Kejelasan Prosedur dan Tata Cara Pelayanan

Salah satu indikator yang juga sangat berperan di dalam menulai kualitas pelayanan
publik adalah kejelasan prosedur dan tata cara pelayanan. Indikator ini sangat berguna untuk
mengukur apakah para pengguna jasa pelayanan publik memahami dengan jelas prosedur
dan tata cara pelayanan yang diberikan.

Data mengenai indikator kejelasan prosedur dan tata cara pelayanan ini dapat dilihat
pada tabel yang disajikan berikut ini

Tabel 5 Jawaban Responden Tentang Indikator Kualitas Kerja

No. Jawaban Responden

Pertanyaan A B C D E Jumlah
9 - - 1 (4,4%) 9(39,1%) 13 (56,5%) 23 (100%)
10 - - 2 (8,7%) 11 (47,8%) 10 (43,5%) 23 (100%)

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan
nomor 9, ada 1 orang responden atau 4,4% menjawab jawaban C, g orang responden atau
39,1% menjawab jawaban D, dan 13 orang responden atau 56,5% memberikan jawaban E.
Sementara itu untuk pertanyaan nomor 10, ada 2 orang responden atau 8,7% yang
memberikan jawaban C, 11 orang responden atau 47,8% yang memberikan jawaban D dan
10 orang responden atau 43,5% memberikan jawaban E.

Ketepatan Waktu Pelayanan
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Ketepatan waktu di dalam memberikan pelayanan merupakan indikator yang juga
cukup penting di dalam pelayanan publik. Dengan Dengan waktu yang lebih tepat maka
masyarakat lebih nyaman dan senang sehingga waktu mereka tidak terbuang dan tidak
menunggu terlalu lama untuk mendapatkan pelayanan.

Data yang berhasil dihimpun dalam penelitian mengenai indikator pengetahuan
tentang pekerjaan ini dapat dilihat pada sajian tabel berikut ini:

Tabel 6 Jawaban Responden Tentang Indikator Prestasi Kerja
No. Jawaban Responden

Pertanyaan A B C D E Jumlah
11 - - 3 (1311%) 8 (34/8%) 12 (52,1%) 23 (1200%)
2 - . 15(65,2%)  8(34,8%) 23 (100%)

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan
nomor 11, ada 3 orang responden atau 13,1% menjawab jawaban C, 8 orang responden atau
34,8% yang menjawab D, dan 12 orang responden atau 52,2% memberikan jawaban E.
Sementara itu untuk pertanyaan nomor 12, ada 15 orang responden atau 65,2% yang
memberikan jawaban D dan 8 orang responden atau 34,8% memberikan jawaban E.

Dalam bab ini akan dilakukan analisis sehubungan dengan data yang diperoleh di
dalam penelitian. Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah
di dalam penelitian ini serta menguji dan membuktikan hipotesis yang dirumuskan di dalam
penelitianini. Dengan kata lain analisis data dilakukan untuk menguji dan membuktikan ada
atau tidaknya hubungan kausal antara variabel independen (X) dengan variabel dependen
).

Untuk kepentingan analisis data ini maka penulis menggunakan alat analisis statistik
koefisien korelasi Product Moment (Pearson). Analisis dilakukan dengan menggunakan program
aplikasi SPSS 15.0 for Windows. Hasil analisis korelasi tersbut di ata disajikan pada tabel berikut
ini:

Tabel 7 Hasil Analisis Korelasi Product Moment (Pearson)

Pengawasan Efektivitas Kerja

Perilaku Pearson Correlation e
Kepemimpinan 7750%)

Sig. (1-tailed) .000

N 23 23
Kualitas Pelayanan  Pearson Correlation 775(%*) 1

Sig. (2-tailed) .000

N 23 23

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rnit = 0,775, ini berarti
bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari
koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 23 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu
0,413. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,775 > rwb = 0,413. Ini berarti bahwa ada
hubungan yang positif antara variabel Perilaku Kepemimpinan dengan variabel Kualitas
Pelayanan.
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Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk

memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat
pada Bab Ill, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 — 0,799, yang berarti
terdapat hubungan yang kuat antara variabel Perilaku Kepemimpinan dengan variabel
Kualitas Pelayanan

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized ¢ i
Coefficients Coefficients 9
Model otd
B Std. Error Beta B '
Error
1 (Constant) ; .8, 4.902 662 .000
X .980 .336 775 4.284 .000

Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil

uji-t adalah sebesar 4,284. Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 4,284, hasil ini jika
dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu
thit = 4,284 > tiab = 1,721 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n — 2 =18 (23 — 2 = 21). Ini berarti
bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel Perilaku
Kepemimpinan dengan variabel Kualitas Pelayanan. Dengan demikian dapat pula dikatakan
bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan
dapat dibuktikan kebenarannya.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perilaku Kepemimpinan adalah sikap mental yang diperlihatkan oleh seorang pemimpin
yang diorientasikan terhadap tugas, bawahan dan budaya organisasi. Sementara itu
Kualitas Pelayanan Pegawai adalah merupakan tugas yang dilakukan oleh seorang

pegawai untuk memberikan pelayanan kepada publik yang mengacu kepada kepuasan
publik.

Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang
dihasilkan adalah r = 0,775. Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa
variabel perilaku kepemimpinan mempunyai hubungan yang positif dengan variabel
kualitas pelayanan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris
(hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product
moment, yaitu rniy = 0,775 > rtab) = 0,413 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk n = 23. Ini
berarti bahwa ada hubungan yang positif dan kuat antara variabel perilaku
kepemimpinan dengan variabel kualitas pelayanan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t, di dapat hasil thiy = 4,284, hasil perhitungan tersebut
memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-
harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(it = 4,284 > tab) =
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1,721. Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel
perilaku kepemimpinan dengan variabel kualitas pelayanan. Dengan demikian dapat
pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan
hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya.

Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut

1. Kepada pimpinan instansi yang menajdi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar
kiranya dapat terus mempertahankan dan meningkatkan fungsi pelayanan terhadap
masyarakat.

2. Kepada para pegawai disarankan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan diri serta mendukung seluruh kebijakan dari pimpinan yang berkaitan
dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih
ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan
baik dan maksimal.

3. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar
lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian,
sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam
penelitian ini:
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